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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menjaga fungsi dari
sempadan sungai sebagai batas pelindung antara ekosistem sungai dan daratan.
Upaya perlindungan sempadan sungai dilakukan dengan cara menetapkan garis
sempadan sungai. Penectapan garis sempadan sungai akan membatasi aktivitas
masyarakat dalam memanfaatkan area sempadan sungai. Belum ditetapkannya
garis sempadan sungai mengakibatkan masyarakat leluasa dalam memanfaatkan
arca sempadan sungai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Penetapan
Garis Sempadan Sungai Brantas di Desa Gandekan Kecamatan Wonodadi
Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana Penetapan Garis Sempadan Sungai Brantas di
Desa Gandekan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar Perspektif Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 28 Tahun 2015? 3)
Bagaimana Penetapan Garis Sempadan Sungai Brantas di Desa Gandekan
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar Perspektif Figh Siyasah?

Metode penelitian yang digunakan adalah berjenis kualitatif dengan
pendekatan yuridis empiris. Atau melihat secara langsung fenomena yang ada di
masyarakat berkaitan dengan efektifitas hukum sebagai pengendalian
masyarakat. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan
pengecekan sejawat digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penetapan garis sempadan Sungai
Brantas di Desa Gandekan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar belum
dilaksanakan. Pemerintah belum melakukan kajian penetapan garis sempadan
sungai, akibatnya masyarakat dengan leluasa memanfaatkan area tepi kanan dan
kiri sungai; 2) Penetapan garis sempadan sungai diatur dalam Pasal 13 Permen
PUPR No. 28 Tahun 2015 Tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis
Sempadan Danau. Sungai Brantas termasuk wilayah sungai strategis nasional
sehingga penetapan garis sempadan sungai dilakukan oleh Menteri; 3)
Pemerintah harus berusaha untuk membuat peraturan yang bertujuan untuk
kemaslahatan, pemerintahan harus amanah dalam menjalankan tugasnya.
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This research is motivated by the importance of maintaining the function
of river border as a protective boundary between river and land ecosystems.
Efforts to protect river borders are carried out by establishing river border lines.
The determination of the river border line will limit community activities in
utilizing the river border area. The river demarcation line has not yet been
determined, resulting in the community being free to use the river border area.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the
Determination of the Brantas River Border Line in Gandekan Village, Wonodadi
District, Blitar Regency? 2) How is the Brantas River Border Designated in
Gandekan Village, Wonodadi District, Blitar Regency Perspective of the
Regulation of the Minister of Public Works and Public Housing Number 28 of
2015? 3) How is the Brantas River Border Designated in Gandekan Village,
Wonodadi District, Blitar Regency, from a Figh Siyasah Perspective?

The research method used is a qualitative type with an empirical juridical
approach. Or see directly the phenomena that exist in the community related to
the effectiveness of the law as community control. Data collection techniques in
the form of observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Extended observations, triangulation, and peer checking were used to check the
validity of the data.

The results of the study show that 1) The determination of the Brantas
River border in Gandekan Village, Wonodadi District, Blitar Regency has not
been implemented. The government has not carried out a study on the
determination of river border lines, as a result, the community freely utilizes the
area on the right and left banks of the river; 2) Determination of river border lines
is regulated in Article 13 of the Minister of Public Works and Housing No. 28 of
2015 concerning the Stipulation of River Border Lines and Lake Border Lines.
The Brantas River is a national strategic river area so that the determination of
river boundaries is carried out by the Minister; 3) The government must try to
make regulations that aim to benefit, the government must be trustworthy in
carrying out its duties.
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